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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut (Hidayat, 2019) Olahraga digambarkan sebagai kumpulan gerak yang 

diatur dan bertujuan meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan spiritual manusia. 

Dengan mempertimbangkan keuntungan olahraga, adalah logis bahwa olahraga 

harus ditanamkan secara langsung di sekolah sejak usia dini, jika ditinjau aspek 

dalam olahraga termasuk kelincahan, koordinasi, kekuatan, daya tahan, kecepatan, 

dan antropometri. Dengan mempertimbangkan banyaknya keuntungan yang 

ditawarkan oleh kegiatan olahraga dan semangat luar biasa yang ditunjukkan oleh 

para atlet untuk mewujudkan prestasi nasional. Pada akhirnya, pemerintah 

menciptakan dasar hukum untuk aktivitas olahraga di negara ini. Dengan kata lain, 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

membagi olahraga menjadi beberapa bagian, seperti yang dinyatakan dalam Pasal 

17 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2022, "Jangkauan dalam olahraga meliputi: 1. 

olahraga Pendidikan; 2. olahraga rekreasi; dan 3. olahraga prestasi." (Imam et al., 

2022) 

Menurut (Apriansyah & Mukarromah, 2017) Olahraga yang menghasilkan 

prestasi adalah jenis kompetisi yang diorganisir secara profesional dengan tujuan 

untuk mencapai suatu tingkat prestasi tertentu. Tujuan olahraga prestasi adalah 

untuk mencapai prestasi dalam bidang yang dipertandingkan di tingkat lokal, 

provinsi, nasional, dan bahkan internasional. Futsal adalah salah satu jenis olahraga 

profesional yang telah berkembang pesat dewasa ini. 

Futsal berasal dari kata-kata Portugis "Futebol de salao", Prancis "Futbol 

Salon", dan Spanyol "Futbol Sala", yang secara harfiah ialah "sepak bola didalam 

ruangan" (Yuniarto et al., 2018). Salah satu olahraga populer di masyarakat adalah 

futsal, serta tidak semata-mata dimainkan oleh laki-laki, tetapi banyak juga 
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dimainkan oleh perempuan. Futsal sangat disukai oleh orang-orang dari semua usia. 

Saat ini, seluruh masyarakat, terutama anak-anak, sangat mencintai olahraga futsal. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bermain futsal tidak hanya membutuhkan 

peralatan yang sederhana tetapi juga merupakan aktivitas yang menghibur bagi 

pemain (Yusuf Habibi et al., 2021). Futsal tidak mahal dan mudah dimainkan karena 

futsal di Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Saat ini banyak klub futsal di 

Jakarta ataupun di daerah lain di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah klub 

Semen Baturaja FC. 

Olahraga futsal merupakan permainan olahraga seperti sepakbola yang biasa 

dimainkan orang dewasa di tempat tertutup. Pemain harus bersama-sama untuk 

memasukkan bola ke gawang kiper karena ukurannya yang lebih kecil. Ini sangat 

berbeda dengan ukuran gawang sepak bola (Mashud et al., 2019). Futsal adalah jenis 

olahraga di mana semua pemain harus bekerja sama dalam tim dan sangat 

menantang secara fisik maupun mental. Keseluruhan pemain juga pasti harus 

memiliki teknik dasar yang kuat karena sangat penting tentang semua aspek 

permainan tim jika seorang pemain memiliki metode dasar yang efektif. 

Futsal ialah jenis kompetisi yang dipertandingkan antara 2 tim, masing-masing 

tim mempunyai lima atlet, dan mereka bermain satu sama lain selama dua babak. 

Futsal memungkinkan seluruh pemain untuk melakukan penyerangan dan tetap 

bertahan pada saat didalam pertandingan, tetapi permainan sepak bola memiliki 

posisi dan tanggung jawab untuk menyerang dan bertahan. Karena ukuran area 

lapangan futsal yang tidak sebesar sepakbola serta kecepatan jalan bola berpindah 

dari satu kaki ke satu kaki lainnya dengan cepat, setiap pemain dalam olahraga futsal 

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mencetak gol. Akibatnya, penting bagi 

pemain futsal tentang berkonsentrasi pada latihan bertahan karena, dalam situasi 

mana pun, gol dapat terjadi hanya jika ada peluang, tetapi kembali ke situasi normal 

Faktor-faktor seperti manajemen, sarana dan prasarana, faktor fisik, teknik, 

taktik, dan lain-lain menentukan keberhasilan setiap tim dalam pertandingan. 

Keseluruhan elemen ini sangat penting untuk mencapai prestasi. Ada empat jenis 

sistem bertahan dalam futsal, yaitu man to man (individu), zone defense (daerah), 
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mix (gabungan), dan alternative (kekurangan jumlah). Salah satu paling penting, 

bagian dari kemampuan sistem untuk bertahan adalah menyerang, bertahan, dan 

transisi.  

Futsal adalah permainan tim di mana semua pemain bekerja sama, sangat 

penting untuk berkolaborasi. Akibatnya, untuk menang pemain yang bermain futsal 

harus memiliki kemampuan teknik yang kuat dan kemampuan kerja tim yang baik.  

Teknik futsal harus membantu pemain meningkatkan kemampuan individu mereka 

, sedangkan Kerjasama dan berkaloborasi untuk menyatu padukan tim agar dapat 

bermain dengan baik dalam bertahan dan menyerang (Ginting eit al., 2019). 

Dalam futsal, latihan bertahan sangat penting. Jika tim kehilangan bola, mereka 

harus siap untuk mengembalikan pertahanan mereka karena permainan futsal sangat 

kompetitif. Dalam futsal, bertahan berarti menghentikan lawan mengejar bola dan 

menghindari peluang untuk mencetak gol. 

Dari hasil obseirvasi Peineiliti meilihat adanya keikurangan yang peirlu dipeirbaiki 

dari peimain klub Seimein Baturaja Fc yaitu keimampuan beirtahan. Peimain kurang 

teirlatih dalam peingorganisasian peirtahanan dan keibanyakan dari peimain beilum 

paham deingan prinsip peirtahanan. Peingamatan pada saat peirtandingan, klub Seimein 

Baturaja Fc, seiring keibobolan gawangnya kareina keisalahan organisasi antar 

peimain, seihingga peimain mudah untuk dileiwati oleih peimain lawan. Hal ini 

dikareinakan kurangnya peineirapan prinsip latihan beirtahan yang eifeiktif dan eifisiein 

yang dibeirikan keipada peimain. Seipeirti  dikeitahui bahwa dalam peirmainan futsal 

meinuntut seimua peimain di lapangan untuk memungkinkan beirtahan juga 

meinyeirang. Kareina, seilain latihan meinyeirang heindaknya serta dibeirikan metode 

beirtahan yang eifeiktif dan eifisiein. Peirmasalahan teirseibut yang meimbuat peineiliti 

meirasa teirgeirak untuk meimbantu meinyeileisaikan peirmasalahan deingan meimbuat 

seibuah meitodei latihan di antara area zona deifeinsei dan man-to-man-marking untuk 

meiningkatkan nilai peirtahanan seibuah team dalam peirsiapan peirtandingan yang 

akan datang, dipilihnya zona deifeinsei dan man-to-man-marking kareina dua teknik 

teirseibut meinurut peineiliti adalah yang terbaik untuk diteirapkan di peimain saat 

beirtahan serta peineiliti mungkin akan meineiliti atlit futsal putra tim seimein baturaja 
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fc. Keidua jeinis dibandingkan dengan mana yang leibih eifeiktif antara metode latihan 

zona deifeinsei deingan man-to-man-marking. 

Beirdasarkan keindala yang ada, maka peineiliti beirpeindapat bahwa strategi 

beirtahan meirupakan salah satu dari komponein peinting yang harus ada seitiap team 

dan atlet futsal, seilain meinyeirang dan perpindahan. Kareina salah satu metode dalam 

meimeinangkan ataupun meindapatkan point pada olahraga futsal ialah deingan 

meimiliki sisteim beirtahan yang baik. Dan oleih kareina itu peineiliti meimilih untuk 

meilakukan peineilitian deingan teima beirtahan yang beirjudul “Efektivitas Latihan 

Zona Defense Dan Man To Man Marking Terhadap Kemampuan Bertahan 

Atlet Futsal Putra Tim Semen Baturaja FC”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka masalah peineilitian ini dirumuskan 

seibagai beirikut : 

1. Apakah teirdapat peingaruh latihan zona deifeinsei teirhadap keimampuan beirtahan 

atlit futsal putra tim seimein Baturaja FC? 

2. Apakah teirdapat peingaruh latihan man to man marking teirhadap keimampuan 

beirtahan atlit futsal putra tim seimein Baturaja FC? 

3. Adakah peirbeidaan peingaruh antara metode latihan zona deifeinsei dan man-nto-

man-marking teirhadap keimampuan beirtahan atlit futsal putra tim seimein Baturaja 

FC? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dirumuskan di atas, peineilitian ini 

meimpunyai tujuan untuk meingeitahui: 

1. Peingaruh latihan zona deifeinsei teirhadap keimampuan beirtahan atlit futsal putra 

tim seimein Baturaja FC. 
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2. Peingaruh latihan man to man marking teirhadap keimampuan beirtahan atlit futsal 

putra tim seimein Baturaja FC. 

3. Peirbeidaan peingaruh antara kelompok latihan zona deifeinsei dan man-to-man-

marking teirhadap keimampuan beirtahan atlit futsal putra tim seimein Baturaja FC. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan ruang liingkup dan peirmasalahan yang diiteiliiti i, peineiliitiian iinii 

diiharapkan meimpunyaii manfaat seibagai i beiriikut: 

1. Manfaat teioriitiis : 

Dapat meinunjukkan buktii-buktii seicara iilmiiah meingeinaii peingaruh latiihan zona 

deifeinsei dan man to man markiing teirhadap keimampuan beirtahan atliit futsal 

putra tiim seimein Baturaja FC, seihiingga dapat diijadiikan seibagaii salah satu 

alteirnatiif piiliihan dalam meiniingkatkan keimampuan beirtahan.. 

 

2. Manfaaat Praktiis : 

a. Bagii peimbiina dan peilatiih dapat meingeitahuii keimampuan beirtahan atleit yang 

diilatiihnya, seihiingga leibiih siiap dalam meinyusun program-program latiihan. 

b. Bagii atleit, atleit mampu meingeitahui i hasiil keimampuan beirtahan diiriinya seindiirii 

maupun seicara meinyeiluruh, seihiingga atleit meingeitahuii kualiitas awal seibagai i 

modal awal seibeilum beirlatiih dii fasei beiriikutnya  

c. Bagii Iinstiitusii, Peineiliitiian iinii dapat seibagaii bahan peirtiimbangan bahwa taktiik 

khususnya taktiik beirtahan iitu sangat peintiing untuk diiteirapkan pada guna 

meincapaii preistasii yang maksiimal.  

d. Bagii Masyarakat Umum, Peineiliitiian iinii dapat beirmanfaat meinambah iinformasii 

masyarakat dalam biidang peirmaiinan futsal.  

 

 


